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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2024 berdasarkan rasio keuangan dan Economic Value Added (EVA). Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi rasio profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE), rasio likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan rasio solvabilitas yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Sementara itu, kinerja keuangan diukur menggunakan 

Price to Book Value (PBV). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan delapan bank yang terdiri dari bank BUMN dan bank swasta 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji 
F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Economic Value Added (EVA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan sektor perbankan. Secara simultan, rasio keuangan dan EVA juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Meskipun nilai EVA rata-rata sektor perbankan selama periode penelitian berada pada kondisi negatif, peningkatan nilai EVA tetap 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian, penggunaan rasio keuangan dan EVA secara 

bersama-sama mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif dalam menilai kinerja keuangan sektor perbankan.  

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, ROE, LDR, CAR, Economic Value Added (EVA), Perbankan.  

Financial Performance Analysis Based on Financial Ratios and Economic Value Added (EVA) in the Banking Sector 

Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 Period 

 Abstract. This study aims to analyze the financial performance of the banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange during 
the period 2020–2024 based on financial ratios and Economic Value Added (EVA). The financial ratios used in this study include 

profitability ratio measured by Return on Equity (ROE), liquidity ratio measured by Loan to Deposit Ratio (LDR), and solvency ratio 

measured by Capital Adequacy Ratio (CAR). Financial performance is measured using Price to Book Value (PBV). This research 

employs a descriptive quantitative method with a comparative approach. The data used are secondary data obtained from the annual 

financial statements of eight banks consisting of state-owned banks and private banks listed on the Indonesia Stock Exchange during 
the 2020–2024 period. The sampling technique used is purposive sampling. Data analysis was conducted using descriptive statistical 

analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination (R²). The results  

indicate that partially Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Economic Value  

Added (EVA) have a positive and significant effect on the financial performance of the banking sector. Simultaneously, financial ratios 

and EVA also have a significant effect on financial performance. Although the average EVA value of the banking sector during the 
research period is negative, improvements in EVA still contribute positively to financial performance. Therefore, the combined use of 

financial ratios and EVA provides a more comprehensive assessment of banking financial performance.  

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, ROE, LDR, CAR, Economic Value Added (EVA), Banking Sector. 

 

I. PENDAHULUAN  

Peran perbankan memiliki posisi yang sangat strategis dalam mendukung kemajuan perekonomian Indonesia. Bank tidak 

hanya berfungsi sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana, tetapi juga sebagai mediator keuangan yang berperan dalam 

menjaga stabilitas moneter, mendukung distribusi modal, serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, 
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kinerja keuangan bank menjadi indikator penting bagi berbagai pemangku kepentingan, seperti manajemen, investor, regulator, 

dan pemegang saham, dalam menilai kemampuan bank dalam menciptakan nilai, menjaga likuiditas, serta mempertahankan 

profitabilitas di tengah dinamika risiko dan perubahan kondisi ekonomi.  

Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan suatu bank dalam mengelola sumber daya keuangannya secara efektif 

dan efisien. Menurut Fahmi (2021), kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah  

melaksanakan aktivitas keuangannya sesuai dengan aturan dan prinsip yang berlaku. Evaluasi kinerja keuangan sangat penting 

karena menjadi dasar bagi manajemen dalam menilai efektivitas kebijakan yang telah diterapkan serta dalam pengambilan 

keputusan strategis berbasis data (Higgins, 2024). Selain itu, kinerja keuangan juga mencerminkan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan yang berguna dalam perencanaan strategi jangka panjang.  

Penilaian kinerja keuangan bank umumnya dilakukan melalui analisis rasio keuangan yang mencakup aspek profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas. Rasio-rasio seperti Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba, mengelola likuiditas, serta menjaga kecukupan 

modal. Analisis rasio keuangan memungkinkan perbandingan kinerja antarperiode maupun antarbank, sehingga dapat 

memberikan gambaran tingkat kesehatan dan stabilitas keuangan bank.  

Namun demikian, analisis rasio keuangan memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada kinerja akuntansi dan belum 

sepenuhnya mencerminkan penciptaan nilai perusahaan. Dalam perkembangan ekonomi modern, perusahaan tidak hanya dituntut 

untuk menghasilkan laba, tetapi juga menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang saham. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan tambahan yang mampu mengukur kinerja keuangan dari sisi penciptaan nilai.  

Economic Value Added (EVA) merupakan salah satu metode pengukuran kinerja keuangan yang berfokus pada nilai tambah 

ekonomi. Menurut Kusumastuti et al. (2024), EVA merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba di atas biaya modal yang digunakan. EVA mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai 

ekonomi nyata bagi pemegang saham. Dengan menggunakan EVA, manajemen dapat mengevaluasi efektivitas penggunaan 

modal, menentukan kebijakan pendanaan yang optimal, serta memastikan bahwa aktivitas operasional perusahaan benar-benar 

memberikan nilai tambah.  

Penggunaan rasio keuangan dan EVA secara simultan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja 

keuangan bank. Rasio keuangan menilai aspek likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas, sedangkan EVA mengukur penciptaan 

nilai ekonomi. Kombinasi kedua metode ini diharapkan mampu memberikan penilaian kinerja yang lebih objektif dan menyeluruh 

terhadap sektor perbankan.  

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan Indonesia mengalami dinamika yang signifikan akibat pandemi COVID-

19, perubahan regulasi, serta percepatan transformasi digital. Periode 2020–2024 menjadi fase penting bagi industri perbankan 

karena bank menghadapi tekanan terhadap likuiditas, kualitas aset, dan profitabilitas, sekaligus dituntut untuk beradaptasi dengan 

digitalisasi layanan keuangan. Bank-bank di Indonesia, baik bank BUMN maupun bank swasta, memiliki peran penting dalam 

menjaga stabilitas sistem keuangan dan mendukung pembiayaan sektor produktif.  

Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sektor perbankan 

nasional menunjukkan kinerja yang relatif stabil dengan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) yang berada di atas ketentuan 

minimum, Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam kisaran ideal, serta tingkat Non-Performing Loan (NPL) yang terkendali. Selain 

itu, kebijakan pemerintah, OJK, dan Bank Indonesia, termasuk penguatan likuiditas perbankan melalui penempatan dana 

pemerintah pada bank BUMN, turut berkontribusi dalam menjaga stabilitas dan mendorong penyaluran kredit ke sektor produktif.  

Selain tantangan pandemi, transformasi digital juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja perbankan selama 

periode 2020–2024. Digitalisasi mendorong peningkatan efisiensi operasional, perluasan akses layanan keuangan, serta perubahan 

perilaku nasabah. Meskipun demikian, bank juga menghadapi risiko baru, seperti keamanan siber dan perlindungan data. Oleh 

karena itu, bank dituntut untuk mengelola kinerja keuangan secara lebih efektif dan berkelanjutan agar tetap kompetitif di te ngah 

perubahan lingkungan bisnis.  

Berdasarkan uraian tersebut, analisis kinerja keuangan sektor perbankan menjadi sangat relevan untuk dilakukan, 

khususnya dengan menggunakan pendekatan rasio keuangan dan Economic Value Added (EVA). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja keuangan bank serta kontribusinya terhadap penciptaan nilai 

ekonomi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan 

Rasio Keuangan dan Economic Value Added (EVA) Pada Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020–

2024.”  

  

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi kinerja  keuangan  pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 -

2024.  

Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan dan 

membandingkan variabel yang sama pada dua kelompok atau lebih dengan data angka secara sistematis dan akurat. Pendekatan 
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ini menggabungkan deskripsi kondisi nyata suatu fenomena dengan analisis perbandingan antara subjek, objek, atau waktu yang 

berbeda untuk menemukan persamaan atau perbedaan. Dalam penelitian ini, data angka dikumpulkan untuk menggambarkan 

variabel, kemudian dibandingkan di antara entitas, sample, atau waktu yang berbeda. Tujuan analisis komparatif adalah untuk 

menguji perbedaan atau kesamaan secara statistik sehingga hasilnya menunjukkan gambaran yang lebih jelas dengan didukung 

oleh data angka.  

Dalam penelitian ini, metode tersebut dipilih karena berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk 

menghitung dan menggambarkan rasio keuangan (ROE, CAR, LDR) dan Economic Value Added (EVA) dengan periode 2020-

2024. Dengan demikian, metode deskriptif kuantitatif komparatif cocok digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel dan 

membandingkan variabel tersebut antarkelompok atau waktu berdasarkan data kuantitatif.  

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Rasio Profitabilitas (ROE) terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif (Tabel 4.1), Return on Equity (ROE) memiliki nilai rata -rata sebesar 6,9975&, dengan 

nilai minimum 2,50% dan maksimum 12,20%. Hal  ini menunjukkan bahwa  secara umum sektor perbankan mampu  

menghasilkan laba bersih dari modal sendiri, meskipun terdapat perbedaan tingkat profitabilitas antarbank  selama periode 2020 -

2024. Nilai standar deviasi sebesar 2,75592 mengindikasikan variasi profitabilitas yang masih tergolong moderat. Hasil uji re gresi 

linear bergannda menunjukkan bahwa ROE memiliki koefisien regresi sebesar 1,433, yang berarti setiap peningkatan ROE sebesar 

satu satuan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 1,433 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Selanjutnya, hasil 

uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,390 dengan tingkat signifikansi 0,022 < 0,05, sehingga ROE berpengaruh secara  parsial 

terhadap kinerja keuangan perbankan.   

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan laba memiliki 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan yang diukur menggunakan Price to Book Value (PBV). Bank dengan 

ROE yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan investor yang lebih besar, sehingga  nilai pasar bank meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Martiana et al., (2022) dan Nugroho et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Dengan demikian, ROE terbukti menjadi 

indikator penting dalam menilai efektivitas manajemen perbankan dalam menciptakan keuntungan bagi pemegang saham.  

Pengaruh Rasio Likuiditas (LDR) terhadap Kinerja Keuangan  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai rata -rata sebesar 81,0575%, dengan 

nilai minimum 62,00% dan maksimum  98,00%. Nilai rata-rata tersebut berada dalam  kisaran ideal yang ditetapkan Bank 

Indonesia (78%92%), yang mencerminkan kondisi likuiditas perbankan yang relatif sehat. Standar deviasi sebesar 9,02776 

menunjukkan adanya variasi kebijakan penyaluran kredit antarbank. Berdasarkan hasil analisis regresi, LDR memiliki koefisien 

regresi paling besar dibandingkan variabel lainnya, yaitu sebesar 7,495. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan LDR 

memberikan dampak yang paling kuat terhadap peningkatan kinerja keuangan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 

2,252 dengan tingkat signifikansi 0,031 < 0,05, sehingga LDR berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan.   

Temuan ini mengindikasikan bahwa bank mampu menyalurkan dana pihak ketiga secara optimal ke dalam bentuk kredit, 

tanpa mengabaikan aspek likuiditas, akan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Penyaluran kredit yang efektif berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan bunga, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Susilawati dan Nurulrahmatiah (2021) serta Urifah & Oktafia (2024) yang menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Dengan demikian, LDR menjadi indikator penting dalam menilai 

keseimbangan antara fungsi intermediasi dan stabilitas likuiditas bank.   

Pengaruh Rasio Solvabilitas (CAR) terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai rata -rata sebesar 23,8775%, dengan nilai 

minimum 16,80% dan maksimum 35,70%. Nilai tersebut berada jauh di  atas ketentuan minimum yang ditetapkan oleh regulator, 

sehingga menunjukkan bahwa sektor perbankan memiliki tingkat permodalan yang kuat selama periode penelitian. Standar deviasi 

sebesar 5,05242 menunjukkan adanya variasi kecukupan modal antarbank. Hasil regresi menunjukkan bahwa CAR memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,744, yang berarti bahwa setiap peningkatan CAR sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja 

keuangan sebesar 0,744 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,171 dengan 

tingkat signifikansi 0,047 < 0,05, sehingga CAR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.   

Temuan ini menunjukkan bahwa kecukupan modal berperan penting dalam menjaga stabilitas operasional bank dan 

meningkatkan kepercayaan pasar. Bank dengan tingkat CAR yang tinggi dianggap lebih mampu menyerap risiko kerugian dan 

menghadapi ketidakpastian eonomi, sehingga dinilai stabil oleh investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Urifah dan  

Oktafia (2024) dan Manalu et al., (2025), yang menyatakan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Dengan demikian, CAR menjadi  indikator  pentinf dalam menilai ketahanan dan keberlanjutan sektor perbankan.   
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Pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Kinerja Keuangan  

Hasil  statistik deskriptif menunjukkan bahwa Economic Value Added (EVA) memiliki nilai rata -rata sebesar -96.933.048,4, 

dengan nilai minimum -887.299.116 dan maksimum 23.801.325,38. Nilai EVA yang secara rata-rata negatif menunjukkan bahwa 

selama periode 2020-2024, sektor perbankan belum sepenuhnya mampu menciptakan nilai tambah ekonomi karena laba 

operasional belum mampu menutup biaya modal. Standar deviasi yang besar (135.184.094,6) menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan signifikan dalam penciptaan nilai  ekonomi  antarbank. Meskipun demikian, hasil regresi menunjukkan bahwa EVA 

memiliki koefisien regresi positif sebesar 1,908. Hasil uji  t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,136 dengan tingkat  signi fikansi 

0,021 < 0,05, sehingga EVA berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan perbankan.   

Temuan ini menunjukkan bahwa  meskipun nilai EVA secara rata-rata negatif, peningkatan EVA tetap berkontribusi terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar memberikan respons positif terhadap bank yang mampu memperbaiki 

efisiensi pennggunaan modal dan mendekati kondisi penciptaan nilai ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Manullang et 

al., (2024) dan Oktaviani et al., (2023) yang menyatakan bahwa EVA merupakan indikator penting dalam menilai penciptaan nilai  

ekonomi jangka panjang. Dengan demikian, EVA melengkapi analisis rasio keuangan konvensional dalam memberikan gambaran 

yang lebih  komprehensif mengenai kinerja keuangan perbankan.   

Analisis Komparatif Kinerja Keuangan  

Berdasarkan analisis komparatif kinerja keuangan menggunakan indikator Return on Equity (ROE), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Economic Value Added (EVA) pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024, terdapat perbedaan kinerja antara bank BUMN dan bank swasta. Secara umum, bank swasta 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dari sisi profitabilitas dan penciptaan nilai ekonomi, yang tercermin dari nilai ROE dan EVA 

yang relatif lebih tinggi dan stabil, menandakan efisiensi pengelolaan modal dalam menghasilkan laba dan nilai tambah bagi 

pemegang saham.  

Sementara itu, bank BUMN cenderung lebih unggul dalam aspek likuiditas dan solvabilitas, yang ditunjukkan oleh tingkat 

LDR yang lebih stabil dan CAR yang lebih tinggi, mencerminkan kekuatan permodalan serta kemampuan menjaga stabilitas 

keuangan di tengah dinamika ekonomi dan peran strategis sebagai agen pembangunan. Dengan demikian, secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa bank swasta lebih unggul dalam kinerja berbasis keuntungan dan nilai ekonomi, sedangkan bank BUMN 

lebih kuat dalam menjaga stabilitas dan ketahanan keuangan, sehingga masing-masing kelompok bank memiliki keunggulan 

sesuai dengan karakteristik dan peran operasionalnya.  

  

IV. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja keuangan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024 yang diukur menggunakan rasio keuangan (profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas) serta 

Economic Value Added (EVA), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut . Kinerja keuangan perbankan berdasarkan 

rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa secara umum bank -bank yang diteliti 

masih mampu menghasilkan laba bagi pemegang saham, meskipun tingkat profitabilitas mengalami fl uktuasi selama periode 

2020–2024. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat pandemi COVID-19 serta proses pemulihan 

ekonomi pada tahun-tahun berikutnya. Kinerja keuangan perbankan berdasarkan rasio likuiditas yang diukur menggunakan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa sebagian besar bank berada pada kisaran LDR yang relatif sehat. Hal ini menandakan 

bahwa bank mampu menyalurkan dana secara optimal tanpa mengabaikan kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek, 

meskipun terdapat perbedaan tingkat likuiditas antarbank dan antarperiode pengamatan.  Kinerja keuangan perbankan berdasarkan 

rasio solvabilitas yang diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa bank -bank yang diteliti memiliki 

tingkat kecukupan modal yang baik dan berada di atas ketentuan minimum yang ditetapkan oleh re gulator. Kondisi ini 

mencerminkan kemampuan perbankan dalam menyerap risiko dan menjaga stabilitas keuangan di tengah ketidakpastian ekonomi.  

Hasil analisis Economic Value Added (EVA) menunjukkan bahwa tidak seluruh bank mampu menciptakan nilai tambah ekonomi 

secara konsisten selama periode penelitian. Nilai EVA yang bernilai negatif pada beberapa bank dan periode tertentu 

mengindikasikan bahwa laba operasi yang dihasilkan belum mampu menutup biaya modal, meskipun secara rasio keuangan bank 

tersebut terlihat sehat. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang baik berdasarkan rasio keuangan belum tentu 

mencerminkan penciptaan nilai ekonomi bagi pemegang saham.  Penggunaan rasio keuangan dan Economic Value Added (EVA) 

secara bersamaan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dalam menilai kinerja keuangan perbankan. Rasio keuangan 

mampu menunjukkan tingkat kesehatan bank dari sisi profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, sedangkan EVA memberikan 

perspektif tambahan mengenai kemampuan bank dalam menciptakan nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan.  
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